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	Abstrak. Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu, baik berupa benda maupun gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam pemecahan permasalahan biologi tertentu. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelengkapan, sumber belajar biologi dan nilai rerata ujian nasional IPA, menentukan korelasi kelengkapan sumber belajar biologi dengan nilai rerata ujian nasional mata pelajaran IPA SMPN di kabupaten Banjar. Penelitian kuantitatif ini, menggunakan metode survei menggunakan angket (questioner), melalui wawancara dengan beberapa guru IPA kelas 9 SMPN Se-kabupaten Banjar dan dokumentasi nilai ujian nasional. Analisis data menggunakan rumus produk momen korelasi dan uji t atau uji signifikansi produk momen korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelengkapan sumber belajar biologi SMPN di Kabupaten Banjar 45% kategori kurang lengkap dan nilai rerata ujian nasional IPA 45% dalam kategori cukup. Kelengkapan sumber belajar biologi berkorelasi sangat tinggi dengan nilai rerata ujian nasional mata pelajaran IPA SMPN di Kabupaten Banjar, yakni r = 0,96.
Kata Kunci: Analisis, Deskripsi, Korelasi, Kelengkapan

	Abstract. Biology learning resources are anything, both in the form of objects and symptoms, that can be used to gain experience in solving certain biological problems. This study aims to describe the completeness, learning resources of biology and the mean score of the national science examination, to determine the correlation between the completeness of biology learning resources and the mean value of the national examination for science subjects at SMPN in Banjar district. This quantitative research using a survey method. Collecting data using a questionnaire form, through interviews with science teachers of grade 9 SMPN throughout Banjar district as respondents and documentation of national exam scores. Data analysis using the formula product moment correlation and t test or product significance test correlation moment. The results showed that 45% of the completeness of biology learning resources for SMPN in Banjar Regency was incomplete and the average score for the national science examination was 45% in the sufficient category. The completeness of biology learning resources has a very high correlation with the mean score of the national exam in science subjects at SMPN in Banjar Regency, which is r = 0.96.
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1. PENDAHULUAN
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia bertujuan mencetak generasi bangsa yang berkualitas. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diantaranya dengan melakukan perbaikan kurikulum. IPTEK sekarang ini sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran, sehingga menjadi sarana atau alat dalam proses pembelajaran yang lebih efektif.

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, menyatakan pembelajaran merupakan kegiatan siswa dengan guru serta sumber belajar. Menurut Purnomo (2013), pembelajaran di dalam kelas melibatkan beberapa komponen yang diantaranya manusia dan penggunaan media atau sumber belajar yang dapat mendukung terjadinya proses belajar sehingga tujuan proses pembelajaran tercapai.

Sumber belajar menurut Mulyasa (2012), merupakan hal yang dapat membantu peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Nara sumber, buku teks, media cetak, media elektronik dan sebagainya yang digunakan dalam pembelajaran disebut sumber belajar serta berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar”. Menuru Hedianti (2015), sumber belajar biologi adalah segala   sesuatu, baik berupa benda maupun gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan permasalahan biologi tertentu, sumber belajar sangat memungkinkan dan memudahkan terjadinya proses belajar. 
Nilai Ujian Nasional IPA SMP merupakan salah satu hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA di tingkat Satuan Pendidikan SMP. Nasution (2001), mengatakan bahwa hasil belajar merupakan penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau keterampilan tertentu dalam suatu mata pelajaran yang lazim diperoleh dari nilai tes atau angka yang diberikan guru. Kedap (2014) berpendapat makna Nilai Ujian atau skor hasil belajar yang diperoleh peserta didik merupakan gambaran kemampuan yang dimiliki peserta didik terhadap kompetensi mata pelajaran. Peserta didik yang memiliki skor hasil belajar yang lebih tinggi memiliki kemampuan atau penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi pula terhadap substansi pelajaran.

Rasyid dan Mansur (2007), menuturkan bahwa evaluasi pendidikan yang dilaksanakan selama ini belum memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh sistem evaluasi yang digunakan belum tepat atau belum sesuai dengan yang diharapkan. SMPN di Kabupaten Banjar melaksanakan kegiatan Ujian Nasional dilakukan pada akhir tahun pelajaran dan diberlakukan kepada peserta didik yang akan mengakhiri jenjang pendidikannya dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan peserta didik, mengukur tingkat kemampuan lulusan, dengan kriteria sebagaimana disebutkan dalam Peraturan BSNP No. 0034-POS UN Tahun Pelajaran 2015/2016. Nilai UN dilaporkan dalam rentang nilai 0 – 100, kategori tingkat pencapaian kompetensi lulusan Sangat Baik = 85 - ≤ 100; Baik = 70 - < 85; Cukup = 55 - < 70; Kurang = < 55. Permendikbud No. 57 Tahun 2015 Pasal 16 menyatakan bahwa hasil Ujian Nasional digunakan untuk pemetaan, melanjutkan sekolah dan pertimbangan pemberian bantuan sekolah.
SMPN di Kabupaten Banjar tersebar di lingkungan yang berbeda, beberapa SMPN berada di perkotaan, beberapa SMPN berada di pinggiran dan beberapa SMPN yang lain berada di pedalaman/pelosok atau daerah khusus yang disebut sekolah daerah terpencil. Uraian di atas menjadi landasan penelitian ini, sehingga diharapkan ditemukan gambaran tentang Analisis Kelengkapan Sumber Belajar Biologi dan Korelasinya terhadap Rerata Nilai UN IPA SMPN di Kabupaten Banjar 

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada SMPN se-Kabupaten Banjar. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan metode survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan instrumen berupa angket (Quetioneire) sebagai alat pengumpul data yang pokok yang telah divalidasi oleh 3 orang pakar (Validator). Pengumpulan data melalui Instrumen penelitian berupa angket dan wawancara dengan guru IPA sebagai responden serta dokumentasi sekolah berupa daftar kolektif nilai UN 2016. Data dianalisis secara statistik persentase dan korelasi Product Moment (r Pearson), serta uji signifikansi korelasi Product Moment.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber belajar biologi SMPN menurut ada/tidak ada (kelengkapan) di Kabupaten Banjar menunjukkan jumlah rata-rata 73,75 berkategori lengkap (K). Jika dipersentase data temuan hasil penelitian menunjukkan 55% masuk kategori sangat lengkap (SK) dan 45% masuk kategori kurang lengkap (KK). 
Data hasil penelitian mengacu kriteria dari BSNP memperlihatkan bahwa nilai rata-rata Ujian Nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar berada di angka 68,67 dengan kategori Cukup. Jika dilihat prosentasenya nilai rata-rata Ujian Nasional IPA SMPN menunjukkan 50% masuk kategori Baik, 45% masuk kategori Cukup, dan 5% masuk kategori kurang. 
Data hasil korelasi berdasarkan tingkat kelengkapan sumber belajar biologi dengan nilai rata-rata ujian nasional IPA  untuk  SMPN  memiliki  angka  korelasi  (rXY   = 0.957) artinya mempunyai tingkat korelasi sangat tinggi. Uji signifikansi korelasi Product Moment dengan kesalahan 5%, uji dua pihak, dk = n – 2 = 18, didapat t tabel = 2, 101, sedangkan t hitung sebesar 14,061 > 2,101, artintya signifikan. Koefisien korelasi dibandingkan dengan r tabel dengan taraf kesalahan 5%, n = 20, r tabel = 0,444, maka koefisien korelasi r = 0.957 > 0,444 (r tabel) diartikan signifikan.
Sumber belajar biologi secara terintegrasi mempunyai peran yang sangat menentukan dalam mewujudkan tercapainya prestasi akademik peserta didik di satuan pendidikan termasuk pada SMPN yang ada di Kabupaten Banjar. Sarana prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran IPA biologi, sehingga perlu dilakukan  peningkatan dalam  pendayagunaan  dan  pengelolaannya  agar  tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Seperti dilaporkan Rahayu dan Sutama (2016), bahwa proses pengadaan fasilitas dan infrastruktur harus dikonsultasikan dengan Tim Pengembang sekolah yang disesuaikan alokasi dalam program prioritas sekolah. Pemanfaatan sarana dan  prasarana  melibatkan  banyak  peserta didik,  namun kadang peserta didik salah menggunakan fasilitas dan infrastruktur yang tersedia, meskipun pemanfaatannya tidak optimal, tetapi digunakan oleh komunitas sekolah, pemeliharaan fasilitas dan prasarana sekolah dilakukan secara periodik menurut laporan dari manajemen sarana dan prasarana.

Nasution (2016), menjelaskan ada korelasi antara variabel-variabel penelitian yakni metode mengajar, keterampilan belajar, fasilitas belajar, lingkungan belajar dan hasil belajar peserta didik. Kelengkapan sumber belajar biologi SMPN di Kabupaten Banjar, menunjukkan jumlah rata-rata 73,75 berkategori lengkap (K). Data hasil penelitian ini menyatakan 55% masuk kategori sangat lengkap (SK) dan 45% masuk kategori kurang lengkap (KK). Analisis prosentase kelengkapan sumber belajar biologi memperlihatkan adanya perbedaan antara SMPN yang satu dan SMPN yang lainnya. Perbedaan ini dimungkinkan karena belum terjangkau dan belum meratanya bantuan pengadaan sumber belajar kepada sekolah-sekolah jenjang SMPN di Kabupaten Banjar. Jika dicermati secara seksama 45% SMPN di Kabupaten Banjar yang sumber belajarnya kuarang lengkap ternyata merupakan SMPN yang berada di daerah pinggiran, desa  dan daerah pedalaman. Sementara 55% sekolah yang memiliki sumber belajar biologi  dengan kategori sangat lengkap adalah merupakan sekolah sekolah yang berada di perkotaan. Hal ini perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak terutama para pemangku kebijakan, baik di pemerintahan daerah Kabupaten Banjar maupun pemerintahan pusat. Sehingga pemerataan sumber belajar peserta didik jenjang SMPN lambat laun dapat terpenuhi termasuk SMPN yang berada jauh di pelosok pedalaman.

Penelusuran sebanyak mungkin sumber belajar sudah sejalan dengan pendapat sebelumnya (Sardiman, 2008), yang menyatakan segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang dan memungkinkan memudahkan proses belajar disebut sumber belajar. Melihat temuan hasil penelitian ini dan memperhatikan pendapat, laporan hasil penelitian-penelitian yang relevan sebelumnya, maka dapatlah kiranya dijadikan rujukan ataupun dasar bagi kelembagaan pendidikan yang berkompeten sebagai pengambil kebijakan tentang dunia pendidikan khususnya bidang sumber belajar.

Data temuan penelitian mengacu kriteria dari BSNP memperlihatkan bahwa nilai rata-rata Ujian Nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar berada di angka 68,68 dengan kategori cukup. Prosentase nilai rata- rata Ujian Nasional IPA SMPN menunjukkan 50% masuk kategori baik, 45% masuk kategori cukup, dan 5% masuk kategori kurang.

Hal tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal, diantaranya adalah lingkungan belajar di mana sekolah tersebut berada, sarana, fasilitas pendukung termasuk sumber belajarnya dan akses jalan menuju sekolah. Misalnya saja dilihat dari sisi ada tidaknya atau tingkat kelengkapan sumber belajar biologi di SMPN baik di perkotaan maupun pedesaan.
Penelitian sebelumnya (Inayah, 2013), dalam sebuah jurnal pendidikan menjelaskan bahwa kompetensi guru berpengaruh secara langsung terhadap  prestasi  belajar,  dalam hal ini kesempatan  yang diperoleh para  guru jenjang SMPN di  pedesaan  dalam  mengembangkaan  kompetensi  mereka relative sama dengan guru-guru yang ada di perkotaan, namun fasilitas belajar sebagai sumber belajar SMPN yang berada di pedesaan sebagaimana temuan hasil penelitian ini kurang lengkap dibanding SMPN yang berada di daerah perkotaan.

Nilai rata-rata Ujian Nasional merupakan cermin prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar didukung oleh motivasi dan fasilitas belajar, bahkan sumber belajar berpengaruh terhadap hasil belajar seperti dilaporkan oleh beberapa penelitian sebelumnya (Putri, 2013; Badriah, 2010; Nasution 2016; Sianipar, 2012; Wahyu, 2013). Prestasi akademik peserta didik di satuan pendidikan dapat tercapai, tentu saja tidak lepas dari yang namanya sumber belajar. Data sumber belajar biologi hasil  temuan dari  penelitian  ini  telah  dianalisis  dengan  menggunakan  korelasi product moment. Korelasi kelengkapan sumber belajar biologi dengan nilai rata-rata Ujian Nasional IPA untuk SMPN memiliki  angka  korelasi r  = 0.957, artinya mempunyai tingkat korelasi yang sangat tinggi. Angka koefisien korelasi tersebut setelah diuji signifikansinya dengan menggunakan rumus uji signifikansi korelasi product moment nilai korelasi nya adalah sebesar 14.061, hal ini dapat diartikan bahwa t hitung > t tabel (2, 101). Selanjutanya angka korelasi yang ditemukan juga dapat diuji signifikansinya dengan langsung mengkonsultasikannya dengan r tabel yaitu 0.444. Angka korelasi 0.957 > r tabel = 0,444, dengan demikian maka dapat dinyatakan bahwa angka korelasi tersebut signifikan yang berarti korelasi yang ditemukan dapat dijeneralisasikan atau berlaku untuk seluruh populasi yang berjumlah 65 sekolah.

Analisis korelasi dan uji signifikansi antara tingkat kelengkapan sumber belajar biologi yang dimiliki oleh sekolah dengan nilai rata-rata ujian nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar berkorelasi secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa tingkat kelengkapan atau ada tidaknya sumber belajar biologi di sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar dalam kasus ini adalah nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA SMPN di Kabupaten Banjar.

Penelitian ini terbatas membahas sumber belajar biologinya saja, yaitu sumber belajar yang berkaitan langsung dengan pembelajaran IPA Biologi di jenjang SMPN. Sumber belajar biologi yang dimaksud diantaranya adalah guru, laboratorium IPA (biologi), perpustakaan sekolah, buku teks wajib, LKS, ruang terbuka, taman sekolah, dan model pembelajaran. Naskah soal ujian nasional mata pelajara IPA jenjang SMP tahun 2016 terdiri atas 17 butir soal biologi, 18 butir soal fisika dan 5 butir soal kimia.

Temuan hasil penelitian menunjukkan SMPN dengan tingkat sumber belajar biologi berkategori sangat lengkap ternyata nilai rata-rata ujian nasional IPA nya mencapai kategori baik, mengapa demikian ? tentu ini merupakan hal yang logis, peserta didik yang di sekolahnya memiliki guru yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya dalam hal ini biologi tentu sangat mendukung dan menguntungkan bagi peserta didik untuk dapat memahami dan mendalami materi-materi biologi yang diajarkan. SMPN yang memiliki laboratorium IPA (biologi) mendapatkan kesempatan bagi  peserta didiknya melakukan berbagai kegiatan praktikum yang memang harus dilakukan di laboratorium. Pengusaan berbagai kompetensi belajar bagi peserta didik yang di sekolahnya memiliki laboratorium IPA biologi dengan peserta didik yang di sekolahnya tidak memiliki laboratorium IPA biologi bisa berbeda. Temuan hasil penelitian ini membuktikan SMPN yang tidak memiliki laboratorium IPA biologi hanya mampu mencapai kategori nilai cukup bahkan ada yang dalam kategori nilai kurang. Sebaliknya nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA peserta didik pada SMPN yang memiliki laboratorium IPA biologi mampu mencapai kategori baik.

Perpustakaan sekolah punya peran yang sangat penting bagi peserta didik untuk mendapatkan berbagai informasi berkaitan dengan materi pelajaran. Ada 7 sekolah sampel yang tidak memiliki perpustakaan sekolah, 6 sekolah dianatarnya hanya mampu mencapai nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA kategori cukup dan 1 sekolah hanya mampu mencapai kategori nilai kurang. Sedangkan semua SMPN sampel yang memiliki perpustakaan sekolah nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA dalam kategori baik. Bahkan menurut Darmono, (2007) dalam jurnal perpustakaan sekolah mennyatakan keberadaan perpustakaan saat ini menjadi sangat penting dengan diberlakukannya  Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP). LKS dalam pembelajaran biologi sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar berbagai kegiatan praktikumnya terarah.

Ruang terbuka dan taman sekolah merupakan sumber belajar biologi di luar ruang kelas, misalnya belajar pada materi keanekaragaman makhluk hidup dengan menggunakan transek di ruang terbuka atau di halaman sekolah yang berumput. Peserta didik dapat melakukan berbagai kegiatan pembelajaran termasuk melakukan praktikum, misalnya identifikasi tumbuhan yang ada di taman sekolah, paraktikum fotosintesis, praktikum ekosistem padang rumput, ekosistem kolam yang kebetulan taman sekolahnya ada kolam ikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Indah Permata (2009), bahwa pemanfaatan   taman  sekolah  sebagai sumber belajar  pada  materi  ekosistem  melalui  pembelajaran  luar  ruang  berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Model pemebelajaran seperti charta atau gambar (bagan) sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem peredaran darah, penyerbukan dan persilangan, gambar penampang pembuluh angkut pada tumbuhan, mikroskop, alat peraga berupa model kerangka manusia, model jantung, model ginjal, model mata, model telinga, model tubuh manusia (Torso) bahkan juga animasi pembelajaran sangat diperlukan oleh peserta didik dalam rangka pencapaian dan penguasaan kompetensi. Hal ini diperkuat pendapat Mulyasa, (2012), bahwa belajar dengan membawa sumber belajar dari lingkungan ke sekolah untuk kepentingan pembelajaran. Sumber tersebut bisa berupa sumber belajar asli, seperti nara sumber, bisa juga berupa sumber belajar tiruan, seperti model (alat peraga) dan gambar (charta).
Uraian tersebut di atas dapat menjelaskan bahwa keberadaan sumber belajar biologi di sekolah mempengaruhi nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA, karena dengan tersedia dan lengkapnya sumber belajar di sekolah memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar secara maksimal. Sedangkan peserta didik yang di sekolahnya tingkat kelengkapan sumber belajar biologinya kurang maka akan banyak mengalami kesulitan dalam pencapaian kompetensi pembelajarannya. Sementara ada kompetensi pembelajaran yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik melalui praktikum fotosintesis tersebut. Salah satu butir soal biologi dalam naskah ujian nasional mata pelajaran IPA tahun 2016, adalah tentang percobaan fotosintesis. Akibatnya peserta didik yang tidak mendapatkan pembelajaran melalui praktikum fotosintesis akan mengalami kesulitan dalam menjawab butir soal tersebut bahkan tidak dapat menjawab dengan benar, inilah kaitannya sumber belajar biologi dengan hasil belajar dalam hal ini adalah nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran IPA terpadu di jenjang SMP. 

Secara keseluruhan terdapat korelasi yang sangat tinggi antara sumber belajar biologi dengan nilai rata-rata Ujian Nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar, jika dilihat dari sisi kelengkapannya atau ada/tidak ada sumber belajar biologi di sekolah (Badriah, 2010), demikian juga penelitian sebelumnya (Nasution, 2016) bahwa ada korelasi antara variabel-variabel penelitian yakni metode mengajar, keterampilan belajar, fasilitas belajar, lingkungan  belajar  dan  hasil  belajar  peserta didik. Beberapa peneliti melaporkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara pemanfaatan sumber belajar perpustakaan dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik. (Sianipar, 2012), ada korelasi positif secara bersama antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar (Wahyu, 2013).
3 SIMPULAN 

Merujuk  temuan hasil  penelitian  dan  pembahasan  tentang  analisis  kelengkapan sumber belajar biologi dan korelasinya terhadap nilai rerata ujian nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar, maka dapat disimpulkan, kelengkapan sumber belajar biologi 55% masuk kategori sangat lengkap dan 45% masuk kategori kurang lengkap. Nilai rerata ujian nasional mata pelajaran IPA SMPN di Kabupaten Banjar berada di angka 68,68 dengan kategori Cukup. Prosentase nilai rerata Ujian Nasional IPA SMPN, 50% masuk kategori Baik, 45% Cukup, 5% kurang. Korelasi kelengkapan sumber belajar biologi dengan nilai rerata Ujian Nasional IPA SMPN di Kabupaten Banjar sangat tinggi dan signifikan. 
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